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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pada tahun 1511 Malaka sebagai pelabuhan terpatitidgsantara jatuh ke

tangan Portugis yang dipimgia=e AiforTse
Malaka ke tangé ru\‘aa

engaruh ini berup

thuerque. Peristiwa jatuhnya

osgir [elayaran dan

edagang muslim y.

mus|ir il g B e ng

K -
ng kUu@ikTenhn B muslim sehubungan

dengan penaklukan Turki Ustmall atas Konstatinofektesao menyebutkan

memiliki hubunga

bahwa banyak pedagang muslim yang semula bermulkdm mdemusatkan
kegiatan perniagaannya di Malaka, kemudian berpiridakota-kota pelabuhan

lain di Nusantara. Tome Pires menyaksikan sendianga beberapa orang



pedagang muslim kaya yang semula bermukim di Maksaudian pindah ke

kota pelabuhan Cirebon (Cortesao dalam Tim Pusali Sunda, 2004:62-63).
Peristiwa jatuhnya Malaka ke tangan Portugis itunip@wva dampak terhadap

kegiatan perniagaan di kota-kota pelabuhan, ataarali sepanjang pesisir utara

tatar Sunda. Rute jalan dagang pun kemudian beryéafy semula lewat Selat

Malaka, beralih ke

iliki oleh Kerajaan

elabuhan itu

“Keberadaan enam kota pelabuhan di wilayah pesisira Kerajaan
Sunda menunjukkan bahwa pelayaran dan perniagaanjadn salah
satu kegiatan perekonomian masyarakat kerajadpaiki dalam ruang
lingkup tingkat lokal, regional, maupun internasibnDalam tingkat
lokal, pelayaran dan perdagangan itu berlangsotay &ota pelabuhan
di wilayah kerajaan sendiri baik di kota-kota pellaén di pesisir utara
maupun kota-kota pelabuhan di pedalaman yang bedaddaerah
sepanjang aliran sungai-sungai yang ada dan dalphti ckapal dan



perahu. Kegiatan perdagangan lokal dapat pula ukkk dengan
daerah-daerah pedalaman melalui jalan darat. Délagkat regional,

kegiatan pelayaran dan perdagangan itu berlangsamgr kota

pelabuhan di kawasan perairan Nusantara, sedangdgkagkat

internasional dilakukan kegiatan pelayaran danggadgan antara kota
pelabuhan di luar Nusantara, antara lain ke Maladewdia,

Persia,Arab, Cina, dan Jepang (Tim Pusat Studi &@t04:65).

Tanjungpura (Kalimantan Selatan); aoa juga pedagkngMalaka, Makassar,
Jawa Timur, dan Madura. Selain itu ada juga dalappulau Maladewa yang
datang untuk menjual budak-budaknya (Lapian, 2@0)8:4

Begitu pentingya keberadaan Sunda Kalapa dalamateggipelayaran dan

perniagaan di Nusantara, sehingga Portugis pumdtena mendirikan benteng di



Pelabuhan Sunda Kalapa. Pendirian benteng itu alikias atas perjanjian yang
dibuat oleh Sri Baduga Maharaja yang diwakili ofalrawisesa dengan Portugis
di Malaka. Seperti yang dijelaskan oleh Poesporeedobawabh ini.
“Walaupun sebelumnya sudah ditetapkan bahwa lojtuBs akan
didirikan di Banten, tetapi kenyataanya mereka rlierialapa sebagai

tempat yang cocok untuk ped|r|an loji tersebut.t&@npat yang sudah
mereka pilih itu, merekg.e EPephdlgo yang letaknya di tepi

sebelah timur m NET)D?S DneQ093:374).

Kenyatag i’ benteng terse

aujud, karena

itugaskan oleh Po Sﬁ A0 perjajian
: p’lie é

uju India tahu \ Sunda
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Ketika F

pelal’ gwnd
Faleteha L@ sah

d
tangan Islam ™gg g T}Mb pun tidak sempat
didirikan. Selama kurlm=yaktu awiseshagai Raja Sunda

berperang melawan pasukan Islam sendirian yangwsglaadibantu oleh Portugis

i tahun Z527,

a ipinyfin oleh

a/Kalapa dari

sesuai isi perjanjian pada tanggal 21 Agustus 182Malaka, yang berisi
pernyataan pihak Portugis untuk membantu Kerajaand& jika sewaktu-waktu

kerajaan ini diserang oleh orang Islam (Danasas2i@3:109).



Penelitian mengenai peranan Pelabuhan Sunda Kalaga abad ke-16
memang telah ada. Penelitian terdahulu yang telabkdkan dalam sebuah
kumpulan makalah diskusi memang menyoroti perar@abBhan Sunda Kalapa
sebagai bandar di Jalur Sutra dari berbagai aspakkdrun waktu masa pra

sejarah sampai pada masa kolonial, hanya saja gaekali tulisan-tulisan itu

tidak begitu mendal aDsrtDT ulisan. Jadi belum ada
iti ?ﬁhensif dalam m % labuhan Sunda

penelitian

wilayah dalam posisi strategisnya baik dari segjtigonapun ekonomi.

Jika dilihat dari segi geopolitik Pelabuhan Sundsaiia memiliki peranan
strategis baik bagi Kesultanan Banten maupun bagajEn Sunda, sehingga

selama kurun waktu 1522 sampai 1527 kedua kerajaamelakukan beberapa



kali peperangan memperbutkan pelabuhan Sunda Kaapgpai akhirnya di
tahun 1527 pelabuhan Sunda Kalapa jatuh ke tangsukpn Islam dan akhirnya
dijadikan daerah bawahan oleh Kesultanan Bantdnhdga pelabuhan Sunda
Kalapa ke tangan Kesultanan Banten menjadi saldin $aktor  yang
menyebabkan jatuhnya kekuasaan Kerajaan Sunda asebagjaan bercorak
ﬂaBi-'aD Wena setelah pelabuhan
e€< [ terkurung dan

esultanan Bant

Hindu-Budha terakhise=f
[

daerah di pedala

gagal mempertahankan pelabuhan Sunda Kalapa, lsglzalkesultanan Banten

justru semakin menampakkan kekuatannya setelah uasagpelabuhan Sunda
Kalapa. Mengapa pelabuhan Sunda Kalapa menjaditubgginting? Dengan

pertimbangan tersebut maka penulis merasa tematikk membahas masalah itu



dalam sebuah karya tulis ilmiah, dalam hal inigafi karya ilmiah dalam bentuk
skripsi dengan judulTiga Peta Kekuatan Di Sunda Kalapa:Persaingan

Kerajaan Sunda, Banten, Dan Portugis”.

1.2 Perumusan dan Pembatasan Masalah

Dalam ajuan Kripsi inj e+ masalah utardalah “Bagaimana

Kerajaan Sundg v&"NaDﬂ,Df g| gugeimalkan peranan

perniagaan

Rbut ada

dalam poin sebelumnya, maka tujuan dari penulikeapss ini adalah:

1. Mendeskripsikan peranan penting pelabuhan SundapKalalam pelayaran
dan perniagaan di Nusantara baik dalam konteksoskbmaupun dalam

konteks politik yang dibangun dalam kerangka geitigol



2. Mendeskripsikan usaha-usaha yang dilakukan olehaj&&m Sunda,
Kesultanan Banten, dan Portugis dalam rangka meingalgan fungsi dari
pelabuhan Sunda Kalapa bagi kepentingan mereka.

3. Mendekskripsikan dampak yang dialami oleh Keraj&amda, Kesultanan

Banten, dan Portugis setelah adanya peristiwa pemelpelabuhan Sunda

Heuristik atau dalam bahasa Jern@rellendkundesebuah kegiatan mencari
sumber-sumber untuk mendapatkan data-data maj@ralseatau evidensi sejarah.
Pada tahap ini penulis mencari dan mengumpulkarbeusumber yang relevan

dengan permasalahan yang akan dikaji. Usaha ydalguklan oleh penulis ialah



dengan mendatangi instansi seperti: Perpustakadai Brkeologi Bandung dan

Yayasan Pusat Studi Sunda. Kegiatan penulis danssinstansi tersebut adalah
mencatat informasi dari buku, artikel maupun kahysah termasuk mengadakan
diskusi sekitar permasalahan yang akan dikaji.

2. Kiritik: Eksternal dan Internal

“fakta individual”

sejarah.
Sebagaimana yang disarankan oleh istilahnya, kekkternal ialah cara
melakukan verifikasi atau pengujian terhadap agsgek “luar” dari sumber

sejarah. Sebelum semua kesaksian yang berhasingilkan oleh sejarawan



dapat digunakan untuk merekonstruksi masa lampaakanterlebih dahulu
dilakukan pemeriksaan yang ketat.

Sedangkan kritik internal, sebagaimana yang digararoleh istilahnya,
menekankan aspek “dalam” yaitu isi dari sumberakssn {estimony. Setelah

fakta kesaksianfdct of testimonyditegakkan melalui kritik eksternal, lalu penulis

mengadakan koreksj

lah:

bentuk penghubung laicgnnectiof yang digunakan oleh para sejarawan ketika
mereka menyintesiskan fakta-fakta. Jadi dalam tamgapenulis berusaha untuk
menghubungkan fakta-fakta sejarah dalam sebuabkatuldengan penjelasan-

penjelasan yang bersifat analisis.
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3. Penyajian (eksposisi)
Pada penulisan sejarah, wujud dari penulisan $ejéingstoriografi) itu
merupakan paparan, penyajian, presentasi atau pdaan(eksposisi). Jadi, pada

tahap akhir ini penulis berusaha untuk menyajikiau anemaparkan hasil-hasil

NDID}

afalah suatu tekni

temuannya.

Dalam menyusyg

literatur. g $a9
sejarah # w

gkamikelpenelitian studi

swber penulisan
mﬁely N mengaji

2

Nngan cara mencar

a naskah,buk an, dan

nagia pengar ' ' rta penuligannya

dite %ala

1.5 Sistema{K® I#i o el [ ‘
&
Adapun sister™aiKa daIUpsnsT sksi aiga

fbagai berikut
Bab Pertama Bab ini berisi mengenal latar belakang ketertarilpenulis

dalam melakukan penelitian tentang hubungan amel@uhan Sunda Kalapa,
Kerajaan Sunda, Kesultanan Banten, dan Portugia phdd ke-16 baik dalam
konteks ekonomi maupun dalam konteks politik. Latmlakang masalah

kemudian diperjelas dengan perumusan masalah dabgb@san masalah yang
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relevan sehingga dapat dikaji dalam penulisan skripab satu berisi mengenai
tujuan dan manfaat penelitian. Pada bagian akMurifiaberisi mengenai metode
dan teknk penelitian serta sistematika penulisamgyakan dijadikan kerangka

dalam menuliskan kajian sejarah yang akan dibakasrta dengan sistematika

ENDIDT =

l!t
itian. Pada bab i i dari para ahli

penulisan.

penulis.

diuraikan mengenai fungsi dan peranan pelabuhandé&Sulkalapa dalam

perniagaan dan pelayaran baik di Nusantara mauplamdjalur perdagangan

internasional. Selain itu juga akan dijelaskan Hetiéan fungsi pelabuhan Sunda
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Kalapa dalam konsep geopolitik dan keterkaitanngagdn Kerajaan Sunda,
Kesultanan Banten, dan kongsi dagang Portugis.

Bab Kelima merupakan kesimpulan akan dikemukakan beberapanaisan
sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yagkdiaj Dalam bab lima pula

akan ditulis inti dari pembahasan yang telah adtagmb-bab sebelumnya juga




